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Revised: 26 November 2025 kerja karyawan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
Accepted: 16 Desember 2025  Kinerja, retensi, dan keterikatan karyawan terhadap organisasi. Komunikasi

organisasi, baik internal maupun eksternal, berperan sebagai sarana utama
Kata Kunci: dalam menyampaikan informasi, membangun pemahaman bersama, serta
komunikasi organisasi, menciptakan hubungan kerja yang harmonis. Studi literatur ini dilakukan
kepuasan kerja, studi literatur ~ dengan mengumpulkan, menyeleksi, dan menganalisis penelitian-penelitian

terkini yang relevan, khususnya penelitian yang diterbitkan pada tahun 2025,

Keywords yang membahas hubungan antara komunikasi organisasi dan kepuasan kerja
organizational karyawan. Hasil kajian menunjukkan bahwa komunikasi organisasi memiliki
communication, job pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

satisfaction, literature review  Komunikasi yang efektif, terbuka, dan dua arah mampu meningkatkan rasa
ik dihargai, kejelasan peran, serta keterikatan emosional karyawan terhadap
4 organisasi. Selain itu, komunikasi organisasi juga memperkuat pengaruh
variabel lain, seperti work-life balance dan pengembangan sumber daya
manusia, dalam membentuk kepuasan kerja. Temuan ini menegaskan bahwa
komunikasi organisasi merupakan determinan utama kepuasan kerja yang
berperan dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan
meningkatkan kinerja karyawan secara berkelanjutan. Penelitian ini
memberikan kontribusi konseptual dengan mensintesis temuan penelitian
terdahulu dan mengidentifikasi celah penelitian yang dapat dijadikan dasar
pengembangan kajian empiris selanjutnya. Hasil studi literatur ini diharapkan
menjadi referensi bagi manajemen organisasi dalam merancang strategi
komunikasi yang efektif untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
This study aims to analyze the influence of organizational communication on
employee job satisfaction using a literature review method. Employee job
satisfaction is a crucial factor affecting performance, retention, and employee
engagement within organizations. Organizational communication, both
internal and external, serves as a key medium for conveying information,
building mutual understanding, and creating harmonious work relationships.
This literature review was conducted by collecting, selecting, and analyzing
recent relevant studies, particularly those published in 2025, that examine the
relationship between organizational communication and employee job
satisfaction. The findings indicate that organizational communication has a
positive and significant effect on employee job satisfaction. Effective,
transparent, and two-way communication increases employees’ sense of
appreciation, clarity of roles, and emotional attachment to the organization.
Furthermore, organizational communication strengthens the influence of
other variables, such as work-life balance and human resource development,
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in shaping job satisfaction. These findings confirm that organizational
communication is a key determinant of job satisfaction, contributing to a
conducive work environment and sustainable improvement of employee
performance. This study provides a conceptual contribution by synthesizing
previous research findings and identifying research gaps that can serve as the
basis for future empirical studies. The results of this literature review are
expected to serve as a reference for organizational management in designing
effective communication strategies to enhance employee job satisfaction.
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PENDAHULUAN

Dalam konteks organisasi modern yang semakin dinamis dan kompetitif, sumber daya manusia
menjadi aset strategis yang menentukan keberlangsungan dan keberhasilan organisasi (Wahyudin et al.,
2025). Salah satu aspek penting dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah kepuasan kerja
karyawan, karena tingkat kepuasan kerja yang tinggi terbukti mampu meningkatkan kinerja, loyalitas,
serta retensi karyawan (Ahmed et al., 2025). Kepuasan kerja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
material seperti kompensasi dan beban Kerja, tetapi juga oleh faktor non-material, salah satunya adalah
komunikasi organisasi. Komunikasi yang efektif memungkinkan terjadinya pertukaran informasi yang
jelas, membangun pemahaman bersama, serta menciptakan hubungan kerja yang harmonis antara
pimpinan dan karyawan maupun antar sesama karyawan (Febrina et al., 2025a).

Komunikasi organisasi berperan sebagai sarana utama dalam menyampaikan kebijakan, tujuan,
nilai, dan harapan organisasi kepada seluruh anggota organisasi (Halimah et al., 2025). Ketidakefektifan
komunikasi sering kali menimbulkan kesalahpahaman, konflik internal, serta ketidakjelasan peran kerja,
yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap kepuasan kerja karyawan (Redjeki, 2025). Sebaliknya,
komunikasi yang terbuka, dua arah, dan partisipatif mampu menciptakan iklim kerja yang kondusif,
meningkatkan rasa dihargai, serta memperkuat keterikatan emosional karyawan terhadap organisasi
(Widjaja et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi organisasi bukan sekadar proses
penyampaian informasi, melainkan instrumen strategis dalam membangun kepuasan kerja karyawan
(HR et al., 2025).

Berbagai penelitian empiris telah mengkaji hubungan antara komunikasi organisasi atau
komunikasi internal dengan kepuasan kerja karyawan (Samsu et al., 2025). Penelitian Girsang (2025)
menunjukkan bahwa komunikasi internal berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di
PT XYZ, baik secara langsung maupun ketika dikombinasikan dengan faktor lain seperti work-life
balance dan pengembangan sumber daya manusia. Temuan serupa juga diperoleh oleh Wati (2025) yang
membuktikan bahwa komunikasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja pegawai di sektor
pelayanan kesehatan. Selain itu, Yosmalinda dan Liana (2025) mengungkapkan bahwa komunikasi
bersama dengan kepemimpinan dan lingkungan kerja merupakan determinan penting kepuasan kerja
karyawan. Hasil-hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa komunikasi organisasi merupakan faktor
krusial dalam membentuk kepuasan kerja di berbagai jenis organisasi (Rahman et al., 2025).

Di sisi lain, beberapa studi menempatkan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi atau bagian
dari model hubungan yang lebih kompleks. Aladawiyah dan Asmadi (2025) menemukan bahwa
komunikasi internal dan kepuasan kerja berperan penting dalam meningkatkan retensi karyawan,
sementara Cahyani (2025) menunjukkan bahwa kepuasan kerja memediasi pengaruh sumber daya
manusia hijau terhadap perilaku kewargaan organisasi. Penelitian Novarini et al. (2025) serta Wathi et
al. (2025) juga mengkaji kepuasan kerja dalam kaitannya dengan variabel lain seperti beban kerja,
komitmen organisasi, kompensasi, dan disiplin kerja. Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa
kepuasan kerja sering kali diposisikan sebagai bagian dari model kausal yang lebih luas, sehingga fokus
pada peran spesifik komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja masih tersebar dan belum dikaji
secara komprehensif (Febrina et al., 2025b).

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu, terdapat research gap yang perlu
mendapat perhatian lebih lanjut. Sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan, Atik Sekianti,
Kardinah Indrianna Meutia, Reni Armiati, Adevy Vanie, Ajeng Iva Dwi Febriana 13465

kuantitatif dengan konteks organisasi dan variabel pendukung yang beragam, sehingga menghasilkan
temuan yang bersifat kontekstual dan parsial. Selain itu, kajian yang secara khusus mensintesis dan
membandingkan hasil-hasil penelitian terkait pengaruh komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja
karyawan melalui pendekatan studi literatur masih relatif terbatas. Oleh karena itu, novelty dari
penelitian ini terletak pada upaya menyusun pemahaman konseptual yang komprehensif mengenai
pengaruh komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan melalui studi literatur sistematis
terhadap penelitian-penelitian terbaru. Penelitian ini diharapkan mampu mengidentifikasi pola
hubungan, faktor dominan, serta celah penelitian yang dapat menjadi dasar pengembangan model
konseptual dan penelitian empiris selanjutnya di bidang manajemen sumber daya manusia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan tujuan untuk menganalisis dan
mensintesis temuan-temuan ilmiah yang berkaitan dengan pengaruh komunikasi organisasi terhadap
kepuasan kerja karyawan. Adapun tahapan penelitian dilakukan secara sistematis sebagai berikut.

1. Penentuan Fokus dan Rumusan Masalah Penelitian
Tahap awal penelitian dilakukan dengan menetapkan fokus kajian, yaitu komunikasi organisasi
dan kepuasan kerja karyawan, serta merumuskan pertanyaan penelitian yang diarahkan untuk
memahami bentuk, peran, dan pengaruh komunikasi organisasi terhadap tingkat kepuasan kerja
karyawan berdasarkan temuan penelitian terdahulu.

2. Penelusuran dan Pengumpulan Sumber Literatur
Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data ilmiah dan repositori akademik yang relevan,
seperti jurnal nasional terakreditasi dan repositori perguruan tinggi. Literatur yang dikumpulkan
difokuskan pada penelitian tahun 2025 yang membahas komunikasi organisasi, komunikasi
internal, dan kepuasan kerja karyawan.

3. Seleksi dan Kriteria Inklusi Literatur
Literatur yang telah terkumpul kemudian diseleksi berdasarkan kriteria kesesuaian topik,
relevansi variabel penelitian, serta kejelasan metode dan hasil penelitian. Sumber yang tidak
secara langsung membahas hubungan komunikasi organisasi dengan kepuasan kerja karyawan
dieliminasi dari kajian.

4. Analisis dan Sintesis Literatur
Pada tahap ini dilakukan analisis isi terhadap setiap sumber terpilih untuk mengidentifikasi
konsep, variabel, metode, serta temuan utama penelitian. Hasil analisis kemudian disintesis
untuk menemukan pola hubungan, kesamaan, dan perbedaan temuan antar penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berdasarkan hasil studi literatur terhadap lima penelitian yang relevan, diperoleh temuan-temuan
utama terkait pengaruh komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan sebagai berikut.
1. Aladawiyah dan Asmadi (2025)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Komunikasi yang efektif, terbuka, dan terarah
mampu meningkatkan rasa nyaman, keterlibatan, serta loyalitas karyawan terhadap organisasi.
Kepuasan kerja yang terbentuk melalui komunikasi internal yang baik juga berkontribusi pada
peningkatan retensi karyawan dalam organisasi.
2. Cahyani (2025)
Penelitian ini menemukan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai variabel mediasi dalam
hubungan antara praktik sumber daya manusia dan perilaku karyawan. Meskipun fokus utama
penelitian bukan pada komunikasi organisasi, hasil kajian menunjukkan bahwa kepuasan kerja
yang tinggi terbentuk melalui proses komunikasi yang jelas dan konsisten, sehingga
memperkuat identifikasi karyawan terhadap organisasi.
3. Girsang (2025)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan di PT XYZ. Komunikasi yang terstruktur dan dua arah membantu
karyawan memahami tugas, tanggung jawab, serta kebijakan organisasi, yang pada akhirnya
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meningkatkan kepuasan kerja. Temuan ini menegaskan peran komunikasi internal sebagai
faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.

4. Girsang (2025)
Pada penelitian lanjutan, ditemukan bahwa komunikasi internal bersama dengan work-life
balance dan pengembangan sumber daya manusia secara simultan berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan. Komunikasi internal tetap menunjukkan kontribusi yang signifikan,
menandakan bahwa komunikasi organisasi memiliki peran independen dalam membentuk
kepuasan kerja meskipun dikombinasikan dengan variabel lain.

5. Novarini, Widyawati, dan Putra (2025)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan. Komunikasi yang efektif mampu mengurangi beban psikologis kerja
dan meningkatkan pemahaman karyawan terhadap peran kerja, sehingga berdampak pada
peningkatan kinerja melalui kepuasan kerja yang lebih baik.

Secara keseluruhan, hasil studi literatur menunjukkan bahwa komunikasi organisasi secara
konsisten memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan di berbagai konteks organisasi.
Perbedaan variabel pendukung dan karakteristik organisasi tidak menghilangkan peran sentral
komunikasi organisasi sebagai determinan penting kepuasan kerja karyawan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil studi literatur, dapat dipahami bahwa komunikasi organisasi memiliki peran
yang sangat strategis dalam membentuk kepuasan kerja karyawan. Komunikasi tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai mekanisme sosial yang membangun
pemahaman, kepercayaan, serta hubungan kerja yang harmonis dalam organisasi (Redjeki et al., 2025).
Ketika komunikasi berlangsung secara efektif, terbuka, dan dua arah, karyawan akan merasa lebih
dihargai, dilibatkan, dan memiliki kejelasan peran, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap
kepuasan kerja mereka (Kusumabh et al., 2025).

Temuan Aladawiyah dan Asmadi (2025) memperkuat pandangan bahwa komunikasi internal
yang baik mampu menciptakan rasa nyaman dan keterikatan karyawan terhadap organisasi. Komunikasi
yang jelas dan konsisten membantu karyawan memahami tujuan organisasi serta ekspektasi kerja,
sehingga mengurangi Kketidakpastian dan stres kerja (Maulida et al., 2025). Kepuasan kerja yang
terbentuk melalui komunikasi internal yang efektif juga berimplikasi pada peningkatan retensi
karyawan, yang menunjukkan bahwa komunikasi organisasi memiliki dampak jangka panjang terhadap
keberlangsungan sumber daya manusia dalam organisasi (Yatimin et al., 2025).

Hasil penelitian Girsang (2025) semakin menegaskan bahwa komunikasi internal berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Komunikasi yang terstruktur dan bersifat dua arah
memungkinkan terjadinya umpan balik antara pimpinan dan karyawan, sehingga masalah kerja dapat
diidentifikasi dan diselesaikan dengan lebih cepat. Dalam konteks ini, komunikasi organisasi berperan
sebagai alat koordinasi dan kontrol sosial yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
dan mendukung kepuasan kerja karyawan (Naja et al., 2025).

Selain berdiri sebagai faktor independen, komunikasi organisasi juga menunjukkan peran yang
tetap signifikan ketika dikombinasikan dengan variabel lain. Penelitian lanjutan oleh Girsang (2025)
mengungkapkan bahwa meskipun work-life balance dan pengembangan sumber daya manusia turut
memengaruhi kepuasan kerja, komunikasi internal tetap menjadi faktor penting yang tidak dapat
diabaikan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi organisasi merupakan fondasi yang memperkuat
pengaruh variabel-variabel lain dalam membentuk kepuasan kerja karyawan.

Lebih lanjut, penelitian Cahyani (2025) memberikan perspektif bahwa kepuasan kerja tidak hanya
dipengaruhi oleh kebijakan sumber daya manusia, tetapi juga oleh proses komunikasi yang mendukung
terbentuknya identifikasi karyawan terhadap organisasi. Komunikasi yang efektif membantu karyawan
memahami nilai dan visi organisasi, sehingga menumbuhkan rasa memiliki dan keterikatan emosional.
Kepuasan kerja yang tinggi kemudian mendorong perilaku positif karyawan, seperti keterlibatan dan
kontribusi ekstra terhadap organisasi.

Temuan Novarini, Widyawati, dan Putra (2025) melengkapi pembahasan dengan menunjukkan
bahwa komunikasi berperan dalam mengurangi dampak negatif beban kerja terhadap kepuasan kerja.
Komunikasi yang baik memungkinkan distribusi informasi dan tugas yang lebih jelas, sehingga
karyawan mampu mengelola beban kerja secara lebih efektif. Dengan demikian, komunikasi organisasi
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tidak hanya memengaruhi aspek psikologis karyawan, tetapi juga berkontribusi pada efektivitas kerja
secara keseluruhan melalui peningkatan kepuasan kerja .

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa komunikasi organisasi merupakan
determinan utama kepuasan kerja karyawan di berbagai konteks organisasi. Konsistensi temuan dari
berbagai penelitian yang dikaji memperlihatkan bahwa komunikasi yang efektif mampu menciptakan
lingkungan kerja yang sehat, meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan, serta memperkuat
hubungan antara karyawan dan organisasi. Oleh karena itu, komunikasi organisasi perlu dipandang
sebagai strategi manajerial yang esensial dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja dan Kinerja
karyawan secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur, dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Komunikasi yang efektif, terbuka, dan dua
arah mampu meningkatkan kejelasan peran, kenyamanan kerja, serta keterikatan karyawan terhadap
organisasi. Dengan demikian, komunikasi organisasi merupakan faktor strategis yang berkontribusi
langsung dalam menciptakan kepuasan kerja karyawan di berbagai konteks organisasi.

Organisasi disarankan untuk memperkuat sistem komunikasi internal melalui penerapan
komunikasi yang transparan, partisipatif, dan berkelanjutan guna meningkatkan kepuasan Kkerja
karyawan. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ini melalui
pendekatan empiris atau menambahkan variabel lain yang relevan agar diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan, baik
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